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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Film Ratri merupakan film cerita karya tugas akhir yang berdurasi 32 menit. 

Film ini bercerita tentang kehidupan seorang perempuan Jawa bernama Ratri yang 

terdesak oleh faktor sosiologis untuk segera menikah diusianya yang sudah 

matang, ditambah adanya rasa cinta dengan seorang pria Sunda yang semakin 

mendesaknya. Namun, rasa rindu dan sayangnya kepada Ibu justru lebih 

memperkuat tekadnya untuk menuruti nasihat Ibu yang melarangnya menikah 

dengan pria Sunda. Larangan itu karena pengaruh dari sebuah mitos masyarakat 

Jawa-Sunda. Sehingga masalah ini membuat Ratri sering kali merasa kesunyian.  

Hasil dari interpretasi film ini adalah penekanan terhadap rasa kesunyian yang 

muncul akibat sebuah konflik intrapersonal tokoh utama, banyak momen yang 

menunjukkan tokoh merasa tertekan. Maka digunakan teknik long take untuk 

memberi penekanan rasa kesunyian tersebut di dalam visual.  

Long take cenderung menggunakan pergerakan kamera dalam kombinasi 

dengan suara dan mise-en-scene untuk mengarahkan penonton terhadap elemen 

narasi yang penting. Long take mampu menjembatani kontradiksi antara respon 

penonton dengan aksi peristiwa di filmnya, secara tidak sadar penonton akan 

melihat secara detail film itu yang membuatnya ikut merasakan penekanan waktu 

dan segala objek yang berada dalam layar (mise en scene). Sehingga teknik ini 

dapat mendekatkan perasaan penonton terhadap peristiwa dan membuat suatu 

adegan terlihat simultan seolah membawa penonton ke perjalanan emosi yang 

terus berjalan sampai akhir adegan. Dengan memberi penekanan peristiwa dan 

mendekatkan penonton pada peristiwa tersebut maka dengan mudah penonton 

tertular emosi atau rasa seperti yang dirasakan tokoh yang ada di dekatnya, 

khususnya di film ini adalah rasa kesunyian yang berdampak pada sikap dan 
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reaksi. Sikap dan reaksi inilah yang diperlihatkan dan yang memacing perasaan 

penonton.  

Long take merupakan gaya sutradara dalam mewujudkan film Ratri, bisa saja 

sutradara lain menerapkan dengan shot yang pendek atau pun yang lebih panjang. 

Namun di penciptaan ini, long take dianggap sebagai cara penekanan atau 

representasi terhadap kesunyian tokoh utama, kesunyian bukan berarti situasi yang 

sunyi melainkan keadaan tokoh yang merasa kesunyian, yaitu keadaan atau 

perasaan yang diakibatkan karena ketidakterpenuhinya kebutuhan hubungan 

sosialnya.  

Teknik long take tidak berkaitan satu aspek saja, namun berbagai aspek seperti 

sinematografi, penataan artistik, penataan suara, editing dan sebagainya.  

 

1. Peran Sinematografi 

Banyak faktor pendukung long take dari aspek sinematografi yang dapat 

diterapkan, seperti penerapan ukuran gambar full shot dan medium shot, kamera 

tetap berada dalam komposisi yang padat sehingga penontonnya memiliki 

kesempatan untuk mengamati poin–poin secara detail dalam shot tersebut, 

sekaligus menempatkan pandangan penonton yang seperti berada di dalam 

settingan menyaksikan peristiwa dengan jarak yang normal.  

Long take dapat dikemas dengan berbagai macam gerakan kamera yang 

memiliki tujuannya masing-masing dan tergatung dari kebutuhan scene. 

Kamera diam sebagai pendukung rasa kejenuhan yang ada di dalam frame, 

kamera yang bergerak mengikuti objek (follow object) mengarahkan penonton 

ke perjalanan emosi tokoh dan kamera bergerak track in sebagai cara yang tepat 

untuk membuat adegan long take lebih dramatik tanpa harus memotong shot, 

seolah menggiring penonton pada runtutan informasi dari shot luas yang 

merupakan pengenalan suasana yang terjadi, kemudian berubah menjadi shot 

yang lebih dekat untuk mengarahkan informasi pada ekspresi tokoh.  
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Dalam penerapan long take masih memiliki banyak kesalahan teknis 

kamera yang terjadi seperti gambar yang lepas fokus (out focus), gerakan 

kamera yang kurang smooth dan sebagainya. 

 

2. Peran Tata Cahaya 

Penekanan yang diberikan dari peran tata cahaya adalah teknik low key 

lighting. Teknik low key lighting yang diwujudkan di dalam film Ratri yaitu set 

kamar, ruang tamu dan ruang tengah saat malam hari, teknik ini berhasil 

menciptakan suasana semakin suram dan sepi. Penggunaan beberapa partical set 

lighting mendukung teknik tersebut, juga memberikan side light atau bayangan 

yang tegas pada wajah tokoh sehingga dapat memperkuat dramatik ketika melihat 

ekspresi tokoh. Partical set lighting merupakan pencahayaan praktis untuk adegan 

long take, karena long take cenderung memperlihatkan setiap atau sebagian sudut 

dari set. Kita dapat memanfaatkan partical light yang diletakkan di sisi-sisi bagian 

set sebagai penerangan suatu scene. 

 

3. Peran Pengadeganan 

Di dalam penerapan long take, pemain dituntut dapat menghafal dan 

memahami jalur (track) urutan adegan, dituntut dapat mendalami peran dan 

adegannya dengan natural serta menjaga emosi terus berjalan sampai akhir shot. 

Biasanya di dalam penerapan long take, pemain diberi kebebasan untuk berakting 

sesuai pendalamannya, waktu dan energi gerakan pemain terwujud dari hasil 

emosi mereka yang dibuat dengan eksplisit sehingga adegan terlihat natural tanpa 

adanya sanggahan yang menggangu emosi mereka. Hasilnya dapat terlihat suatu 

totalitas pemain dalam memerankan adegan tersebut dan mendapatkan 

pendalaman emosi yang maksimal.  

Untuk mewujudkan adegan yang menjadikan konflik batin sebagai motivasi 

utamanya di dalam long take, bisa dikatakan lebih sulit karena pancingan adegan 

hanya dari dalam diri pemain bukan dari lawan main. Maka bantuan besar datang 
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dari pendalaman pemain itu sendiri dan dibantu oleh sutradara dalam memberikan 

motivasi. Selain itu, panjangnya runtutan adegan dan dialog yang diambil dengan 

long take sering kali membuat pemain lupa dialog dan urutan adegan, arahan 

sutradara menjadi hal yang harus dilakukan secara detail dan runtut. 

 

4. Peran Editing 

Sutradara dapat memilih untuk menggunakan teknik long take semua adegan 

atau sebagian saja di dalam filmnya dengan tujuan tertentu. Namun jika sebagian 

saja, selain adegan yang dikemas dengan teknik long take, scene lainnya dapat 

dibangun dengan pacing yang lambat sebagai konsep editing. Karena pacing 

lambat memiliki tujuan yang sama dengan teknik long take, yaitu mengatur emosi 

dan memberi penekanan pada narasi tertentu dengan memanfaatkan waktu yang 

panjang. Sehingga tempo film secara keseluruhan tetap terjaga dan selaras. 

 

5. Peran Tata Suara 

Peran tata suara juga dapat mendukung suasana kesunyian, yaitu dengan 

memperkuat diegetic sound-nya seperti; suara binatang, ambience ruangan, 

ambience malam hari dan sebagainya. Selain itu, tata suara juga dapat memperkuat 

rasa kesunyian dan membawa perasaan penonton ke dalam suasana dengan 

memanfaatkan non-diegetic sound seperti ilustrasi musik. 

Sedangkan kendala dari aspek suara yaitu gangguan suara yang muncul ketika 

pengambilan gambar adegan long take sedang berlangsung seperti suara 

kendaraan, suara genset dan sebagainya. Tim harus menjaga situasi tetap sepi dan 

kondusif untuk meminimalisir suara gangguan sampai pengambilan gambar long 

take itu selesai diambil. Kendala-kendala inilah yang sering kali berdampak pada 

pengulangan take.  

Kendala lain yakni penataan suara tidak dapat mengekplorisasi efek suara 

untuk mendukung kesunyian, karena properti yang ditampilkan terbatas. 
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Kesimpulannya, adegan long take memiliki tingkat kesulitan yang tinggi 

dimana pemain harus menghafal dialog penting dan panjang, di sisi lain pemain 

juga harus mempertahankan emosi marah, sedih dan frustasinya sampai akhir 

adegan. Sedangkan tantangan untuk sutradara adalah memberikan motivasi yang 

jelas. Namun, jika berhasil diimplementasikan, akan terlihat suatu totalitas pemain 

dan sutradara dalam mewujudkan adegannya.  

Secara umum, Long take memiliki banyak persiapan yang lebih dari biasanya, 

hal ini agar meminimalisir kesalahan teknis yang terjadi. Kesalahan tersebut akan 

mempengaruhi emosi para pemain dan akan membuang waktu yang sia-sia. 

Sehingga hasil kurang maksimal. Ini menjadi tantangan seorang sutradara yang 

ingin menerapkan long take di dalam filmnya. 

Tidak hanya belajar dari sebuah proses di aspek kreatif, proses teknis 

berproduksi juga memberikan banyak pelajaran dan pengalaman terutama 

mengenai bagaimana cara mengatur pemain beserta kru, menyelesaikan masalah 

yang terjadi, menentukan pilihan atau keputusan yang baik dengan cepat, serta 

mendapat banyak bekal untuk menjadi sutradara yang siap bersaing.  

 

B. Saran 

Sebelum menciptakan sebuah film, banyak aspek yang harus disiapkan 

bahkan jauh sebelum proses pra produksi. Terlebih konsep penciptaan yang akan 

diterapkan memiliki banyak resiko seperti penerapan long take ini.  

Pada penciptaan ini, konsep long take yang saling berkaitan dengan semua 

aspek, harus memiliki persiapan yang matang sebelumnya. Berikut saran bagi 

yang ingin menerapkan konsep perwujudan serupa: 

 

1. Lakukan analisis atas keperluan naskah terlebih dahulu kemudian kemas 

dengan konsep yang sesuai dan realistis 

2. Lakukan pendalaman konsep dan teori yang menjadi landasan penciptaan 

3. Perhitungkan setiap durasi adegan long take sebelum produksi dilaksanakan 
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4. Lakukan rehearsal sematang mungkin, terutama pada aspek teknis, sehingga 

meminimalisir pengulangan adegan long take hanya karena kesalahan teknis 

5. Lakukan reading dengan pemain sampai pemain benar-benar telah mendalami 

karakternya, menghafal dialog serta adegan long take-nya. 

6. Memilih pemain yang sudah cakap dalam berperan akan mempermudah 

proses perwujudan adegan long take 

7. Mengatur dan menjaga durasi setiap adegan ketika produksi untuk 

menghindari durasi yang berlebih nantinya 

 

Saran mengenai proses berproduksi film, sebagai berikut: 

1. Pilih kru yang paling dipercayai untuk mengurusi sebuah produksi  

2. Hitung dengan seksama pengeluaran atau budgeting produksi sebelum 

produksi dilaksanakan, untuk menghindari over budget setelah produksi 

3. Menghargai pemain dan kru yang telah membantu  

4. Menyelesaikan masalah sampai tuntas bahkan sebelum proses benar-benar 

berakhir. Hal ini untuk menghindari masalah berkelanjutan yang akan 

berdampak buruk ke mahasiswa penciptaan selanjutnya. 
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